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ABSTRAK

Rendahnya minat dan motivasi berwirausaha serta pola pikir sebagai pencari kerja (job
seeker) dan bukanlah pencipta lapangan kerja (job creator) setelah menyelesaikan sekolah atau
kuliah adalah masalah yang harus dipecahkan oleh semua pihak, baik pemerintah, lembaga
pendidikan, dunia usaha, serta masyarakat. Salah satunya adalah merencanakan usaha yang
sebenarnya juga sangat menjanjikan sebagai pilihan karir usaha bisnis individu di masa depan
setelah lulus kuliah nanti. Penelitian ini bertujuan untuk memetakan minat dan persepsi dalam
objektifitas mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah STAI Denpasar dalam berwirausaha agar
pengembangannya dapat diterima di masyarakat. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa
STAI Denpasar. Penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik kualitatif, dengan metode
purposive sampling sebagai metode pengambilan sampel. Adapun hasil penelitian adalah
Persepsi awal mahasiswa STAI Denpasar terhadap objektifitas dalam membuka usaha masih
negatif. Negatif disini dimaksudkan bahwa masih banyak mahasiswa yang berpendapat bahwa
sangat sulit untuk membuka usaha sendiri. Untuk menjadi pengusaha yang sukses, minat juga
harus didukung dengan tindakan nyata, tindakan nyata yang mereka lakukan adalah yakin
memulai usaha, belajar dari pengusaha yang telah sukses dan berani memulai usaha dengan
keterbatasan yang ada.
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A. PENDAHULUAN

Berdasarkan pengamatan dan pengalaman, hanya sebagian kecil mahasiswa saja yang
tetap melanjutkan bisnis. Motivasi awal mahasiswa dalam melaksanakan wirausaha dikarenakan
ingin mendapatkan nilai dan memenuhi syarat kuliah, sehingga motivasi berwirausaha masih
rendah. Sebagian mahasiswa juga masih takut terjun dibidang wirausaha karena merasa belum
mempunyai keterampilan dalam mengelola bisnis dan dibayangi resiko ketidakberhasilan
ataupun rugi. Apabila mahasiswa mengetahui manfaat berwirausaha, yaitu mereka dapat
menciptakan lapangan pekerjaan bagi orang lain dan menghasilkan pendapatan yang besar dari
seorang karyawan.

Perumusan Masalah

Berdasarkan atas latar belakang dan pokok permasalahan tersebut, maka perumusan
masalah yang dapat disampaikan adalah bagaimana memetakan minat dan persepsi dalam
objektifitas mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah STAI Denpasar dalam berwirausaha agar
pengembangannya dapat diterima di masyarakat.



B. LANDASAN TEORI

1. Persepsi

Menurut Vinna Sri Yuniarti (2015), Persepsi dapat didefiniskan sebagai proses
mengorganisaskan dan memaknakan kesan-kesan indra untuk memberikan arti terhadap
lingkungan. Seseorang mempersepsikan terhadap sesuatu dapat berbeda dengan kenyataan yang
objek.

2. Minat

Menurut Winkel dalam Khusnul Amri (2011) “Minat adalah kecenderungan yang
menetap dalam subjek untuk merasa tertarik pada bidang atau hal tertentu dan merasa senang
berkecimpung pada bidang itu”.Dari kedua definisi menurut para ahli tersebut menunjukkan
bahwa minat adalah sesuatu yang mendorong seseorang untuk berhubungan dengan suatu
aktivitas yang merupakan keinginan-keinginannya

3. Tinjauan Objektifitas

Objektifitas merupakan bisa dikatakan sebagai perilaku normatif yang mengacu pada
kesesuaian keyakinan seseorang dengan alasan orang tersebut mampu untuk mempercayai, atau
tindakan seseorang dengan alasan seseorang untuk bertindak.

4. Tinjaun Bisnis

Bisnis adalah suatu organisasi yang menjual barang atau jasa kepada konsumen untuk
mendapatkan laba. Secara historis kata bisnis dari bahasa inggris (Bussiness) dari kata dasar
Busy yang berarti sibuk. Dalam konteks individu, komunitas atau masyarakat.Menurut Steinholff
(1975:5) menyatakan, bahwa “Business is all those activities involved in providing the goods and
services needed or desired by people.”.

C. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan Adapun penelitian yang dilakukan oleh penulis mengambil lokasi
di STAI Denpasar. Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan purposive sampel. Yang dilakukan dengan cara pengambilan subyek
bukan didasarkan atas adanya tujuan tertentu. Teknik ini dilaksanakan karena beberapa
pertimbangan yaitu karena alasan keterbatasan waktu, tenaga, dan dana.



D. PEMBAHASAN

1. Pesepsi Mahasiswa Dalam Objektifitas Membuka Usaha

Berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswa STAI Denpasar mengenai persepsi
mereka tentang membuka usaha sendiri, disini peneliti menemukan bahwa persepsi negatif
mahasiswa STAI Denpasar dalam membuka usaha, mereka berpendapat bahwa membuka usaha
itu sulit, biasa saja dan mudah. Jawaban di dominasi oleh pendapat mahasiswa yang mengatakan
bahwa membuka usaha itu sulit.Mengapa mahasiswa menjawab pertanyaan seperti itu karena
memang banyak kendala yang harus dihadapi oleh mahasiswa dalam membuka usahanya seperti
masalah kepecayaan diri, modal, pengalaman yang belum ada, kurangnya pelatihan wirausaha.

2. Minat Mahasiswa Dalam Objektifitas Membuka Usaha

Berdasarkan hasil wawancara, sebagaian besar mahasiswa ingin menjadi seorang
pengusaha yang sukses. Adapun beberapa alasannya antara lain adalah mereka mempunyai
kebebasan untuk mengatur jam kerja, tidak perlu diperintah atasan dan berbagai alasan lainnya.
Dalam penelitian ini juga penilaian mahasiswa terhadap minat dalam objektifitas mahasiswa
sangat berpengaruh, karena penilaian ini akan mempengaruhi minat mahasiswa dalam memilih
wirausaha sebagai pilihan karir setlah lulus kuliah nanti, menurut mahasiswa STAI Denpasar
terdapat kendala dan manfaat dalam menentukan piliham dalam membuka sebuah usaha.
Kendala yang paling dominan membuka usaha menurut mahasiswa adalah rasa percaya diri
dalam membuka usaha. Mahasiswa berpendapat untuk menumbuhkan rasa percaya diri itu perlu
dilakukan berbagai cara antara lain adalah yakin memulai usaha, belajar dari pengusaha yang
telah sukses dan berani memulai usaha dengan keterbatasan yang ada. Berdasarkan hasil
wawancara juga didapat bahwa, jenis usaha yang ingin dibuka oleh mahasiswa antara usaha
kuliner, bisnis kreatif, perdagangan dan online shop.

E. KESIMPULAN

1) Persepsi awal mahasiswa STAI Denpasar terhadap objektifitas dalam membuka usaha
masih negatif. Negatif disini dimaksudkan bahwa masih banyak mahasiswa yang
berpendapat bahwa sangat sulit untuk membuka usaha sendiri. Adapun persepsi ini
didasari dengan alasan bahwa para mahasiwa takut untuk gagal dalam memulai usaha..

2) Minat mahasiswa STAI Denpasar dalam membuka usaha cukup tinggi ini, hal ini
menarik karena ditengah persepsi mahasiswa yang masih cukup rendah dalam mecoba
membuka usaha, minat mahasiswa cukup tinggi. Hal ini didasari oleh hasil wawancara
yang menyatakan bahwa hampir seluruh jawaban mahasiswa menyatakan bahwa mereka
bercita cita manjadi seorang pengusaha yang suskes. Alasan mereka ingin menjadi
mahasiswa karena mereka menganggap bahwa menjadi pengusaha mereka mempunyai
kebebasan menentukan waktu kerja dan tidak perlu mempunya atasan lagi.

3) Pihak internal mahasiswa dan eksternal mahasiswa sangat mempengaruhi minat
mahasiswa STAIl Denpasar dalam membuka sebuah usaha. STAI Denpasar bisa
menggelar acara semacam bazar. Di dalam acara tersebut ada perwakilan tiap kelas untuk
membuka suatu usaha, guna memupuk jiwa kewirausahaan lebih awal sebelum lulus dan
terjun langsung secara nyata memulai usaha di lingkungan yang sebenarnya. Lembaga



keuangan seperti Koperasi atau BMT perlu dibentuk untuk memfasilitasi permodalan
bagi mahasiwa yang ingin membuka usahanya.

F. SARAN

1) Untuk menjadikan mahasiswa seorang wirausahawan tidak cukup hanya dengan
mengajarkan pengetahuan kewirausahaan namun perlu melakukan perubahan keranah
jiwa kewirausahaan maupun perilaku kewirausahaan.

2) Untuk membentuk jiwa seorang wirausaha dan kelompok yang tidak tahu apa yang harus
dilakukan, maka dibutuhkan psikolog kewirausahaan.

3) Untuk perilaku kewirausahaan, maka perlu bekerjasama dengan lembaga atau pengusaha
yang sukses, untuk berbagi ilmu dalam bentuk magang atau seminar.
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